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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang telah peneliti uraikan 

pada bab sebelumnya, demi menjawab semua rumusan masalah yang ada 

maka dapat disimpulkan diantarannya yaitu: 

1. Kualitas baca Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Darul Hikmah sangat 

baik. Bacaan Al-Qur’an santri dapat dibilang sudah sesuai dengan kualitas 

baca yang baik yaitu mampu memahami dan melafalkan bacaan Al-

Quran’an sesuai dengan makhorijul huruf. Kemudian santri juga dapat 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah – kaidah Ilmu Tajwid. 

2. Implementasi metode Qiro’ati di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Sumbermanjing Wetan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Dalam perencanaan, guru terlebih dahulu mepersiapkan 

kebutuhan di dalam kelas seperti pena, absensi dan peraga. Kemudian 

dalam pelaksanaannya pembelajaran Qiro’ati memiliki estimasi waktu 60 

menit, 15 menit pertama membaca peraga dengan metode klasikal 

(Bersama -sama), kemudian 30 menit untuk setoran secara individu dan 

dilanjut kan dengan 15 menit terakhir membaca klasikal kembali. 

Pada sistem evalusi metode Qiro’ati, untuk santri yang sudah khatam tidak 

bisa langsung mengikuti evaluasi, harus membaca mulai halaman awal 

sampai selesai terlebih dahulu. 
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3. Dalam implementasi metode Qiro’ati terdapat faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor penghambatnya antara lain : 

a. Kurangnya sumber belajar yaitu buku jilid Qiro’ati. sehingga santri 

harus meminjam buku jilid Qiro’ati milik guru agar memiliki materi. 

Dalam peminjaman buku tersebut guru memberikan Batasan waktu 

karena bergantian dengan santri yang lain.  

b. Kurangnya pasokan air dan terbatasnya jumlah kamar mandi. 

Sehingga santri harus antri Panjang sebelum kegiatan pembelajaran 

Qiro’ati dimulai. Hal tersebut dapat berdampak terhadap 

keterlambatan pelaksanaan pembelajaran metode Qiro’ati. untuk 

mengatasi hal tersebut, santri haru bangun lebih awal untuk 

mengurangi risiko antrian Panjang. 

c. kurangnya tenaga pengajar pembelajaran metode Qiro’ati. di Pondok 

Pesantren Darul Hikmah hanya stau orang yang mengajar Qiro’ati. 

untuk mengatasi kekurangan pengajar maka snatri yang telah memiliki 

kualitas bacaan Al-Qur’an yang bagus akan diajak untu membantu 

mengajar. 

Sedangkan faktor pendukung dalam Implementasi Metode Qiro’ati di 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Sumbermanjing Wetan adalah sebagai 

berikut: 

a. santri yang sudah memiliki bacaan bagus dan sesuai dengan kaidah 

tajwid atau Qiro’ati akan diajak untuk membantu pengajar dalam 

proses pembelajaran. Sehingga kekurangan pengajar dapat teratasi. 
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b. Estimasi khatam pembelajaran metode Qiro’ati yang relatif cepat 

yakni dua tahun. Pondok Pesantren Darul Hikmah memasan waktu 

dua tahun untuk santri dapat menyelesaikan pembelajaran Qiro’ati. 

tentu dengan waktu hanya dua tahun santri akan terpacu untuk lebih 

samangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian sebagai pertimbangan bagi pihak yang terkait, 

peneliti memberikan saran – saran sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Yayasan Pondok Pesantren Darul Hikmah Sumbermanjing 

Wetan, untuk tetap semangat dalam melakukan evaluasi kepada para 

pendidik, supaya dapat lebih disiplin dalam memerikan materi kepada 

santri dan santriwati dan selalu memberikan motivasi agar santri dan 

santriwati tetap giat dalam belajar dengan tujuan pembelajaran dapat 

berjalan dengan optimal serta mengupayakan untuk memfasilitasi santri 

dan santriwati dalam kegiatan pembelajaran metode qiro’ati 

2. Bagi guru pengajar di Pondok Pesantren Darul Hikmah Sumbermanjing 

wetan, untuk lebih memperhatikan dalam memberikan materi belajar yang 

bervariasi sehingga santri dan santriwati lebih mudah menerima dan tidak 

merasa bosan. 

3. Bagi santri dan santriwati di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Sumbermanjing Wetan, meskipun terdapat estimasi waktu untuk 

mempelajarai Al-Qur’an dengan metode Qiro’ati yaitu dua tahun, santri 

harus tetap semangat dalam belajar Al-Quran harus lebih disiplin agar 
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proses pembelajaran metode qiro’ati tidak mengalami keterlambatan dan 

memperhatikan guru saat menyampaikan materi serta berbakti kepada 

guru dan orang tua. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

dapat menjadikan kajian dalam rangka mengembangkan wawasan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Quran. 
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